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ABSTRACT

The aim of the research was to determine the effect of applying cow urine liquid organic fertilizer on
the growth and yield of flowering cabbage plants (Brassica oleracea var. Botrytis L.) on inceptisol soil.
The research was carried out in March 2023 — August 2023 in Palangka Raya City, Central Kalimantan
Province. The research used a Randomized Group Design (RAK) with 6 treatment levels of cow urine
POC doses, namely: 0; 15; 30; 45; 60; and 75 ml L™ water. The results showed that administration of
various doses of POC cow urine had a significant effect on the growth and yield of flowering cabbage
in inceptisol soil. Giving cow urine POC at a dose of 75 ml L of water is the best treatment for the
growth and yield of flowering cabbage with an average crop weight of 379 g or 16 tons/ha.

Keywords: Cow Urine Liquid Organic Fertilizer, Growth, Yield, Cabbage Flower.
ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair urine sapi terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica oleracea var. Botrytis L.) pada tanah inceptisol.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2023 — Agustus 2023 di Kota Palangka Raya, Provinsi
Kalimantan Tengah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 taraf
perlakuan dosis POC urine sapi, yaitu: 0; 15; 30; 45; 60; dan 75 ml Lt air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian berbagai dosis POC urine sapi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
kubis bunga pada tanah inceptisol. Pemberian POC urine sapi dengan dosis 75 ml L air adalah
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan hasil kubis bunga dengan rata-rata berat krop 379 g atau 16
ton/ha.

Kata kunci: Pupuk Organik Cair Urine Sapi, Pertumbuhan, Hasil, Kubis Bunga.

PENDAHULUAN Kubis bunga sebagai sayuran bisa membantu
pencernaan, memperlancar buang air besar, dan
Tanaman kubis bunga atau kembang kol menetralkan zat-zat asam. Menurut Rukmana
(Brassica oleracea var. Botrytis L.) adalah (2001) pada tanaman kubis bunga untuk setiap
tanaman sayur-sayuran yang termasuk ke dalam 100 g memiliki komposisi zat gizi dan mineral
famili Brassicaceae atau jenis kol dengan bunga yang terdiri dari kalori 25,0 kal, protein 2,4 g,
putih kecil (Cahyono, 2001). Kubis bunga karbohidrat 4,9 g, kalsium 22,0 mg, fosfor 72,0
memiliki peranan untuk kesehatan manusia, mg, zat besi 1,1 mg, vitamin A 90,0 mg, vitamin
karena mengandung mineral dan vitamin yang B1 0,1 mg, vitamin C 69,0 mg dan air 91,7 g.
dibutuhkan tubuh manusia. Oleh sebab itu Produksi ~ tanaman kubis bunga di
permintaan terhadap kubis bunga terus Indonesia pada tahun 2018 sekitar 152.122 ton,
meningkat dengan harga dipasaran yang stabil. meningkat menjadi 183.816 ton di tahun 2019,
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dan pada tahun 2020 meningkat lagi menjadi
204.238. Produksi tanaman kubis bunga di
Kalimantan Tengah dari tahun 2018 hingga
tahun 2020 mengalami peningkatan dari 13 ton
menjadi 93 ton, tetapi produksi di Kalimantan
Tengah terbilang rendah jika dibandingkan
dengan Kalimantan Selatan 116 ton pada tahun
2020 (BPS, 2021).

Pertumbuhan  kubis bunga sangat
ditentukan oleh kondisi tanah dan pupuk yang
digunakan. Kondisi tanah yang baik dan
pemberian pupuk yang tepat tentu dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman kubis
bunga. Kondisi tanah yang kurang subur
menyebabkan pertumbuhan tanaman kubis
menurun dan tidak maksimal (Hartati et al.,
2020). Tanah incepticol merupakan salah satu
tanah marginal yang mempunyai tingkat
kesuburan sangat rendah yaitu reaksi tanah
masam, kandungan bahan organik rendah,
ketersediaan dan cadangan hara rendah, serta
kejenuhanAl tinggi (Erfandi et al. 1999). Satu
satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi tingkat kesuburan tanah incepticol
adalah dengan memberinya pupuk organik cair
(Utami et al.,2016). Tindakan untuk
memperbaiki kondisi tanah yang marginal pada
tanah inceptisol diantaranya pengapuran untuk
meningkatkan pH tanah dan mengurangi
reaktivitas Al, pemberian pupuk makro maupun
mikro untuk memperbaiki kesuburan tanah, serta
penambahan bahan organik yang berfungsi
sebagai bufer terhadap pH rendah dan toksisitas
Al melalui pembentukan khelat (Brownet et al.,
2008). Penambahan bahan organik juga dapat
meningkatkan stabilitas tanah dan mendukung
pengelolaan lahan sistem konservasi. Salah satu
bahan organik yang bisa untuk memperbaki
kondisi tanah inceptisol adalah urine sapi yang

merupakan limbah perternakan dan
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair untuk
tanaman (Kurniawan, 2017). Urine sapi

mengandung Nitrogen 1,4 - 2,2 %, Fosfor 0,6 -
0,7% , dan Kalium 1,6 h- 2,1% dimana satu ekor
sapi dewasa mampu menghasilkan rata-rata 15
liter urin per hari (Hadi, 2020).

Pemupukan menggunakan urine sapi yang
sudah  difermentasi dapat meningkatkan
produksi tanaman sayuran (Phrimantoro, 2002).
Urine sapi ini juga memiliki kandungan hormon
tertentu yang mampu merangsang
perkembangan tanaman. Kandungan N yang
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tinggi pada urine sapi ini membuatnya cocok
digunakan sebagai pupuk cair yang bisa
menyediakan unsur hara nitrogen bagi tanaman.
Pada urine sapi ini juga mengandung unsur hara
P yang berperan untuk pembentukan bunga dan
buah, dan adanya unsur hara K yang berfungsi
untuk meningkatkan proses dari aktivator
bermacam-macam sistem enzim, fotosintesis,
memperkuat perakaran, dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit (Sutedjo,
2010). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian POC urine sapi memberikan
pengaruh yang significant terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter krop, dan berat
krop tanaman kubis bunga (Faisol, 2015;
Septiawan et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan  penelitian tentang “Pengaruh
Pemberian POC Urine Sapi Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis Bunga
(Brassica oleracea var. Botrytis L.) Pada Tanah
Inceptisol”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Maret sampai Agustus 2023 bertempat di Lahan
pekarangan yang terletak di Jalan Tangkuhis
Cilik Riwut Km 6,5, Kota Palangka Raya,
Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian ml L
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 6 (enam) perlakuan yaitu PO =
Tanpa Pemberian (kontrol), P1 = 15 ml L air;
P2 =30 ml L air; P3 =45ml L™ air; P4 =60 ml
Lt air; P5 = 75 air. Percobaan diulang sebanyak
3 ulangan sehingga diperoleh 18 unit percobaan.
Setiap plot terdiri dari 6 tanaman yang 2
diantaranya dijadikan tanaman sampel dan
jumlah tanaman keseluruhannya 108 tanaman.
Dosis urine sapi yang digunakan, yaitu: Setiap
petak perlakuan berukuran 140 cm x 100 cm
dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm.

Urine sapi diperoleh dari peternakan sapi
jenis sapi limosin berumur 6 tahun di Jalan
Danau Indah 11, Kota Palangka Raya, Provinsi
Kalimantan Tengah. Fermentasi urine sapi
dilakukan dengan cara melarutkan 200 g gula
pasir dengan air dan EM4 100 ml yang
campurkan ke dalam jerigen yang berisi urine
sapi sebanyak 5 L, setelah itu didiamkan selama
2 minggu atau lebih. Tujuannya agar suhu pada
urine sapi menurun, karena suhu yang tinggi
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pada urine sapi mengandung senyawa amoniak
yang akan memberikan pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Urine
sapi yang nantinya sudah terfermentasi
warnanya kuning kecoklatan dan baunya yang
awalnya menyengat menjadi berkurang.

Urine sapi yang telah difermentasi
diberikan setiap minggu sebanyak lima Kali
sesuai dengan dosis perlakuan dengan volume
penyiraman pada minggu pertama dan kedua
100 ml/tanaman, minggu ketiga 200
ml/tanaman, dan untuk minggu keempat dan
kelima 300 ml/tanaman.  Pemberiannya
dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 08.00-
10.00 dengan cara disiramkan di atas permukaan
tanah sekitar tanaman.

Data dianalisis statistik menggunakan uji
F pada taraf 5% dan 1%, apabila terdapat
pengaruh, maka dilanjutkan dengan uji nilai
tengah dengan menggunakan Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui
perlakuan  tertentu  yang memberikan
pertumbuhan secara maksimal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Kubis Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan  pemberian POC urine sapi
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman pada semua umur pengamatan. (14, 21,
28, dan 35 MST). Pemberian POC urine sapi 75
ml L air (P5) secara umum memberikan hasil
rata-rata paling baik pada variabel tinggi
tanaman kubis bunga (Gambar 1). Tanaman
memerlukan unsur hara yang optimum di awal
pertumbuhan yang bertujuan memperlancar
proses metabolisme pada fase vegetatif. Hal ini
berkaitan erat dengan kebutuhan hara makro dan
mikro dalam jumlah optimal akan mendorong
pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi lebih
baik (Andoko, 2002). Sesuai penyataan Sutedjo
(2010), urine sapi mengandung unsur hara N, P,
dan K yang dibutuhkan tanaman.
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Gambar 1. Pengaruh pemberian POC Urine Sapi terhadap tinggi tanaman kubis bunga pada umur 14,
21, 28 dan 35 hst. PO (tanpa POC Urine Sapi), P1 (15 ml L air), P2 (30 ml L air), P3 (45 ml
Lt air), P4 (60 ml L't air) dan P5 (75 ml L air)

Jumlah Daun Kubis Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan  pemberian POC urine sapi
berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah
daun kubis bunga pada semua umur pengamatan
(14, 21, 28 dan 35 MST). Pemberian POC urine
sapi pada 14 MST hingga 35 MST dengan
perlakuan P5 (75 ml L air) memberikan hasil
terbaik untuk jumlah daun kubis bunga (Gambar
2). Hal ini disebabkan pemberian POC urine
sapi pada dosis tersebut mampu memberikan
pengaruh yang nyata terhadap variabel jumlah
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daun kubis bunga. Hal ini karena urine sapi
mengandung N 1,4 - 2,2 % (Hadi, 2020), yang
mampu memberikan pengaruh yang signficant
terhadap jumlah daun kubis bunga.

Salisbury dan Ross (1995), menyatakan
bahwa pupuk organik cair selain mengandung
nitrogen dan juga unsur hara mikro lainnya
seperti Mn, Zn, dan B. Unsur hara mikro tersebut
memiliki peran sebagai katalisator dalam proses
sintesis protein dan juga dalam pembentukan
klorofil. Sesuai dengan pernyataan Sutedjo
(2010), bahwa pupuk organik cair urine sapi ini
selain bisa bekerja cepat, juga mengandung
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hormon tertentu yang nyata bisa merangsang
perkembangan tanaman.

Waktu Mulai Berbunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan  pemberian POC urine  sapi
berpengaruh nyata terhadap waktu mulai
berbunga kubis bunga pada semua umur
pengamatan (14, 21, 28, dan 35 MST). Gambar
3 terlihat pemberian POC urine sapi perlakuan
75 ml L air (P5) menunjukkan perlakuan yang
terbaik karena dapat menyediakan hara yang
mampu  mempercepat  umur  berbunga
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Suryawaty dan Wijaya (2012) menyatakan
bahwa pembungaan adalah masa peralian dari
fase vegetatif ke fase generatif dengan ditandai
munculnya kuncup bunga, pada fase ini
tersedianya elemen P dan K memiliki peran yang
penting. Fungsi fosfor pada tanaman ialah untuk
merangsang pertumbuhan akar terutama pada
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akar tanaman muda, mempercepat dan
memperkuat pertumbuhan tanaman muda
menjadi tanaman dewasa, membantu asimilasi,
respirasi sekaligus mempercepat pembungaan
dan meningkatkan persentase bunga menjadi
buah.

Pembungaan ini sendiri selain
dipengaruhi oleh tersedianya unusr hara yang
baik juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan
keadaan lingkungan yang mempengaruhi cepat
ataupun lambatnya bunga seperti suhu, lama
penyinaran, dan intensitas cahaya. Hal ini
sependapat dengan Marlina, dkk., (2015) yang
menyatakan bahwa saat munculnya bunga
pertama dan saat terbentuknya bunga secara
merata dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan yang dimana sifat genetik ini adalah
sifat dari tanaman yang tidak bisa diubah dengan
pemberian perlakuan-perlakuan pada tanaman
tersebut.

PO P1 P2 P3 P4 P5

Perlakuan POC Urine Sapi

Gambar 3. Pengaruh pemberian POC Urine Sapi terhadap waktu mulai berbunga kubis bunga pada
umur 14, 21, 28 dan 35 hst. PO (tanpa POC Urine Sapi), P1 (15 ml L air), P2 (30 ml L
air), P3 (45 ml L air), P4 (60 ml L™ air ) dan P5 (75 ml L air)

Diameter Krop Kubis Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian POC urine sapi berpengaruh
nyata terhadap diameter krop kubis bunga pada
semua umur pengamatan (14, 21, 28, dan 35
MST). Gambar 4 pemberian POC urine sapi dosi
75 ml Lt air (P5) secara umum memberikan hasil
rata-rata paling baik pada variabel diameter krop
kubis bunga. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu faktor lingkungan dan ketersediaan
hara yang menyebabkan besar kecilnya diameter
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krop kubis bunga. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Gomies et al., (2012), menyatakan bahwa
tanaman yang tidak memperolah unsur hara
fosfor yang optimal dalam pertumbuhan maupun
perkembangannya mengakibatkan pertumbuhan
krop terhambat yang membuat krop menjadi kecil
bisa dilihat dari diameter krop kubis bunga. Hal
ini sesuai penyataan Sutedjo (2010), yang
menyatakan urine sapi mengandung unsur hara N,
P, dan K yang dibutuhkan tanaman terutama
unsur hara P pada urine sapi yang berperan untuk
pembentukan bunga dan buah.
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Gambar 4. Pengaruh pemberian POC Urine Sapi terhadap Diameter Krop Kubis Bunga yang diberi
berbagai dosis POC Urine Sapi. PO (tanpa POC Urine Sapi), P1 (15 ml Lt air), P2 (30 ml L°
Lair), P3 (45 ml L't air), P4 (60 ml L air ) dan P5 (75 ml L air).

Berat Krop Kubis Bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian POC urine sapi berpengaruh
nyata terhadap berat krop kubis bunga pada
semua umur pengamatan (14, 21, 28 dan 35
MST). Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa
pemberian POC urine sapi dosis ml L* air (P5)
secara umum memberikan hasil rata-rata paling
baik pada variabel berat krop kubis bunga. Hal ini
diduga POC urine sapi memberikan unsur hara
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yang cukup bagi tanaman dan juga dipengaruhi
faktor lingkungan. Dalam penelitian ini, POC
urine sapi yang diaplikasikan mengandung N-
Total 46,54 mg L?, P 0,72 mg L?, dan K 29,22
mg L. Sejalan dengan pendapat Bertua et al.,
(2012) yang menyatakan bahwa tersedianya
unsur hara yang cukup pada saat pertumbuhan
menyebabkan metabolisme tanaman lebih aktif
sehingga proses pemanjangan, pembelahan dan
diferensiasi sel akan lebih baik yang akhirnya
dapat mendorong peningkatan berat buah.
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Gambar 5. Pengaruh pemberian POC Urine Sapi terhadap berat Krop Kubis Bunga yang diberi
berbagai dosis POC Urine Sapi. PO (tanpa POC Urine Sapi), P1 (15 ml Lt air), P2 (30 ml L-
Lair), P3 (45 ml L air), P4 (60 ml L air ) dan P5 (75 ml L air).
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KESIMPULAN

Pemberian dosis POC urine sapi dengan
dosis yang berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga
(Brassica oleracea var. Botrytis L.) pada tanah
inceptisol. Perlakuan POC urine sapi dengan dosis
75 ml L air merupakan perlakuan terbaik dan
menghasilkan berat segar krop kubis bunga
sebesar 379 g atau 16 ton ha'™.
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